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Abstract. Changes in people's lifestyles and consumption behavior in daily life are increasingly influencing people's 

interest in consuming fast food. Burger is a food that is considered to have a prestigious image. Burgers are 

one of the foods chosen by people because of their taste and a more practical way of eating. Bread is an 

important ingredient and can affect the taste of the hamburger itself. In the design making process, one of 

them is CAD, inventor and solidwork. Solidwork is software used to design depiction needs. In this study, 

two different concepts were compared. From the stress analysis simulation results, the maximum von misses 

stress is found in concept model A with a value of 38.10 and chassis B with a value of 38.71. The safety factor 

value of each concept A and concept B model is 4.46 and 4.39 and both have good safety factors. 
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Abstrak Perubahan gaya hidup dan perilaku konsumsi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari makin 

mempengaruhi minat masyarakat untuk mengkonsumsi makanan cepat saji. Burger merupakan makanan 

yang dianggap memiliki citra bergengsi. Burger menjadi salah satu makanan yang dipilih oleh masyarakat 

dikarenakan rasa serta cara makan yang lebih praktis. Roti merupakan salah satu komposisi yang penting 

dan dapat mempengaruhi cita rasa pada hamburger itu sendiri. Pada proses pembuatan desain salah 

satunya CAD, inventor dan solidwork. Solidwork merupakan software yang digunakan untuk merancang 

adanya kebutuhan penggambaran. Pada penelitian ini membandingkan 2  konsep yang berbeda. Dari hasil 

simulasi stress analisis tegangan von misses maksimum terdapat pada model konsep A dengan nilai 38.10 

dan chassis B dengan nilai 38.71. Nilai safety factor (faktor keamanan) dari masing-masing model konsep A 

dan konsep B yaitu sebesar 4.46 dan 4.39 dan keduanya memiliki faktor keamanan yang baik. 

Kata Kunci – Roti BUNS, Mesin Tabur Wijen, Mesin Spray, Burger 

I. PENDAHULUAN  
Burger merupakan makanan yang dianggap memiliki citra bergengsi. Burger menjadi salah satu makanan 

yang dipilih oleh masyarakat dikarenakan rasa serta cara makan yang lebih praktis. Nama burger berasal 

dari hamburger, sebuah produk daging yang berasal dari kota Hamburg di Jerman[1]. Hamburger merupakan 

makanan cepat saji yang terdiri dari roti bundar yang terdapat isian sayur, ham serta telur dan keju. Roti 

merupakan salah satu komposisi yang penting dan dapat mempengaruhi cita rasa pada hamburger itu sendiri 

[2] Roti sendiri merupakan jenis karbohidrat yang biasanya dipilih untuk pengganti nasi[3] Roti bun sendiri 

adalah jenis roti yang menurut bahan utama penyusunan pada adonan adalah adonan gula dan margarin dalam 

resep dengan persentase dibawah 10%[4] 

Seiring bertambahnya peminat dari konsumen maka pembuatan roti burger pun akan semakin besar. 

Terdapat beberapa proses pembuatan roti burger. Mulai dari pembuatan adonan, pelapisan susu, penambahan 

biji wijen hingga pengovenan. Pada tahap pelapisan roti buns memerlukan alat berupa kuas ataupun dengan 

menggunakan mesin spray. Mesin spray untuk produksi roti digunakan sebagai alat untuk menempelkan susu 

pada roti agar hasil lebih merata. Sistem kerja metode pelapisan roti dengan susu menggunakan mesin spray 

sama dengan metode Spray Atominasi yang merupakan salah satu metode yang sering digunakan pada proses 

pelapisan permukaan produk. Konsep dari metode spray sendiri yaitu dengan cara mengubah suatu fluida 

menjadi berukuran kecil atau micron[5] Dengan adanya mesin spray dapat mempermudah pada proses 

perataan susu pada permukaan roti. Tahap selanjutnya yaitu tahap pemberian biji wijen. 

Pengertian desain dalam bahasa latin (desionare) atau bahasa Inggris (design) adalah gagasan awal, 

perancangan, rencana, pola, penataan, rencana, proyek, hasil yang sesuai, produksi, produksi, kreasi, 

persiapan, perbaikan, pemikiran, niat,.kejelasan, dll.Desain adalah penataan bagian-bagian untuk membentuk 

satu kesatuan yang koheren.Secara umum desain diartikan sebagai perancangan dan penciptaan bentuk yang 

memuat aturan-aturan dan rasa nilai seni dari bentuk yang bersangkutan.Beberapa orang menafsirkannya 

seperti ini: Desain adalah penyelesaian masalah dengan tujuan menciptakan desain, pola dua dimensi atau tiga 

dimensi, pemilihan dan penetrasi, penataan dan pengorganisasian[6] 
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II. METODE 
A. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan     desain bantuan software yang 

dapat mensimulasikan desain dari mesin tabur wijen dan mesin spray. Penelitian ini lakukan untuk 

meminimalisir proses pemberian susu dan wijen pada produksi roti burger. desain ini dapat membantu untuk 

meningkatkan kualitas dan mengurangi adanya bahan baku yang terbuang karena menggunakan mesin yang 

tidak efisien. Untuk membuat desain ini menggunkan Solidworks 

Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat mempermudah adanya proses produksi burger serta 

menjadikan proses produksi menjadi lebih efisien sehingga dapat membantu untuk meningkatkan adanya 

kuantitas dan kualitas produk. 
Burger merupakan makanan yang saat ini cukup mudah di temui pada gerai-gerai makanan yang ada 

di Indonesia. Terdapat berbagai macam jenis dan varian burger yang bisa ditemui. Mulai dari jenis roti, isian 

ataupun bentuk. Roti merupakan salah satu komponen yang dapat mempengaruhi rasa dari burger. Menurut 

[7], pembuatan roti dapat melalu beberapa tahap yaitu  : 

 

B.   PROSES PEMBUATAN 

 

Gambar 1 Diagram Alir Pembuatan Roti Burger
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
C. PEMILIHAN KONSEP DESAIN 

Dalam perancangan ini dilakukan pembuatan desain  pada rangka mesin tabur wijen dan spray pada proses 

pembuatan roti bun dengan menggunakan program SolidWork. Desain ini dilakukan untuk meningkatkan  performa, 

efisiensi, dan keamanan pada pembuatan roti bun. Menurut The American Heritage Dictionary, 2007) “Desain dapat 

di artikan Desain mengacu pada proses pembuatan rencana untuk produk atau komponen struktural. Desain digunakan 

sebagai kata benda, seperti rancangan rencana akhir (solusi), atau hasil pelaksanaan suatu rencana. Desain adalah : 

Menyusun gagasan atau menciptakan suatu rencana “ 
 

 

Gambar 2 Mesin Tabur Wijen Konsep A 

Tabel 1 Komponen Konsep A 

Nomer Keterangan Nomer  Keterangan  

1 Hopper 4 Frame  

2 Motor Listrik 5 Konveyor  

3 As Ulir 6 Mesin spray  
   

    

 

Gambar 3 Mesin Tabur Wijen Konsep B 

Tabel 2 Komponen Konsep Desain B 

Nomer Keterangan  Nomer Keterangan  

1 Hopper 6 Poros engkol  

2 Motor listrik 7 Pillow blok 

3 V-belt 8 Frame  

4 Pulley  9 Mesin spray  

5 Ayakan  10 Konveyor  
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D. PERBANDINGAN ANTARA KONSEP A DAN KONSEP B 

1.) Dari Segi Harga 

 Kedua konsep memiliki bahan baku yang sama yaitu menggunakan jenis stainless steel. [8] AISI 316  

Stainless steel merupakan material yang biasa digunakan pada fasilitas industri. Alasan material ini digunakan di 

berbagai industri karena memiliki kandungan asam yang relatif tinggi dan ketahanan terhadap korosi yang sangat 

tinggi. Selain itu, baja tahan karat tahan terhadap korosi oleh berbagai bahan kimia.Baja tahan karat mengandung 

13% unsur kromium untuk mencegah proses korosi.. Kelebihan yang ada pada penggunakan baja stainless steel 

adalah dimana stainless steel digunakan untuk material berpenampilan menarik[8] (attractive), tahan korosi 

(corrosion resistance), rendah perawatan (low maintenance) dan berkekuatan tinggi (high strength). 

2.) Dari Sistem Kerja 

 

A. Konsep A 

Konsep pertama mesin tabur wijen mengunakan poros As drat dengan diameter 22 mm  yang di 

putar menggunakan motor Listrik dengan spesifikasi 1 phase sehingga wijen langsung jatuh di atas 

permukaan roti, mesin  ini dibuat dengan menggunakan bahan material stainless steel, dengan adanya 

pertimbangan menjaga kualitas / kehiegenisan wijen.  

 

B. Konsep B  

Konsep desain kedua mesin tabur wijen menggunakan sistem ayakan yang memiliki lubang 

diameter 2mm sesuai ukuran wijen. Mesin ini menggunakan motor listrik 1 phase dengan prinsip kerjanya 

adalah putaran yang bersumber dari motor listrik di transmisikan ke poros dengan pulley melalui V-belt, 

kemudian poros berputar mengakibatkan gerak eksentrik menyebabkan ayakan bergerak maju mundur 

sehingga wijen pada hopper jatuh di atas permukaan roti.   

Pada konsep pertama memiliki keunggulan lebih mudah proses manufakturnya dibandingkan 

dengan konsep kedua, hal ini dikarenakan pada konsep pertama tidak membutuhkan pulley dan v belt. Pada 

konsep pertama menggunakan As Ulir , yang akan memiliki kekurang yaitu kurangnya merata penaburan 

biji wijen pada roti bun. Sedangkan pada konsep kedua meiliki keunggulan yaitu biji wijen dapat tercapur 

dengan merata karena adanya gaya eksentrik  

Dapat diambil kesimpulan bahwa dari konsep A dan B, konsep B lebih baik dibanding konsep A karena dari segi 

harga konsep B relatif  lebih murah dari pada konsep A, konsep A lebih mahal karena memakai As ulir stainless, 

selain itu dari sistem kerja konsep B juga lebih efisien karena memakai sistem ayakan yang bergarak maju mundur 

sehingga membuat wijen lebih merata. 

VII. SIMPULAN 

A. Berdasarkan hasil penelitian dan analisa dari “Perancangan Desain dan Analisa frame Mesin tabur wijen dan 

spray dengan Material AISI 316 stainless steel” dengan menggunakan software Solidwork  maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada hasil desain Mesin tabur wijen dan spray mengggunakan software solidwork menghasilkan 2 konsep desain 

yaitu konsep desain A dan konsep dasain B. Tetapi konsep desain B memiliki kelebihan dari segi harga yang 

lebih murah di banding konsep A dan juga memiliki sistem kerja yang lebih efektif karena menggunakan sistem 

ayakan yang bergerak maju mundur sehingga membuat wijen lebih merata. 

2. Dari hasil simulasi stress analisis tegangan von misses maksimum terdapat pada model konsep A dengan nilai 

38.10 dan chassis B dengan nilai 38.71. Nilai safety factor (faktor keamanan) dari masing-masing model konsep 

A dan konsep B yaitu sebesar 4.46 dan 4.39 dan keduanya memiliki faktor keamanan yang baik. 

3. Hasil kesimpulan dari rancangan mesin tabur wijen konsep A dan konsep B adalah, hasil rancangan mesin tabur 

wijen menggunakan konsep B lebih di rekomendasikan, karena memiliki nilai von mises stress yang lebih baik, 

dan factor keamanan yang lebih baik. 
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